
 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR 

DENGAN HASIL BELAJAR KELAS III, IV, DAN V SD NEGERI 

 

 

 

Oleh 

 

MEI KARUNIAWATI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik di SD 

Negeri 3 Tulungagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan yang 

signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik, untuk 

mengetahui Hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar peserta didik, dan untuk mengetahui Hubungan yang signifikan antara 

disiplin belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas III, 

IV dan V SD Negeri 3 Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

ex-post facto korelasi. Populasi berjumlah 90 peserta didik dan sampel penelitian 

berjumlah 90 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan non 

probability sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan 

skala likert diuji validitas dan reabilitas. Teknik analisis data menggunakan 

korelasi product moment. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan, 1) terdapat 

hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta 

didik, 2) terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar peserta didik, dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin 

belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta 

didik kelas III, IV, dan V SD Negeri 3 Tulungagung yaitu berada pada taraf 

“sangat kuat”. 

 

Kata kunci: hasil belajar, disiplin belajar, motivasi belajar. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

RELATION BETWEEN LEARNING DISCIPLINE AND LEARNING 

MOTIVATION ON LEARNING OUTCOME IN GRADES III, IV, AND V IN   

ELEMENTARY SCHOOL. 
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The problem in this research is the low learning outcomes of students in SD 

Negeri 3 Tulungagung. This study aims to determine the significant relationship 

between learning disciplineetween learning motivation and student learning 

outcomes, and to determine significant relationship between learning discipline 

and learning motivation with student learning outcomes in grades III, IV, and V at 

SD Negeri 3 Tulungagung. The research method used is es-postfacto correlation. 

The population was 90 students and the research sample was 90 students. The 

research method used is ex-post facto correlation. The sampling technique used 

non-probability sampling. The technique of collecting data using a questionnaire 

with a Likert scale was tested for validity and reliability. The data analysis 

technique used product moment correlation. The result of the study concluded that 

1) there was a significant relationship between learning discipline and student 

learning outcomes, 2) there was a significant relationship between motivation and 

student learning outcomes, and 3) there was a significant relationship between 

learning discipline and learning motivation with student learnig outcomes for 

grade III, IV, and V at SD Negeri 3 Tulungagung, wich was at the“very strong” 

level. 
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	I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	Pendidikan merupakan dasar untuk membangun bangsa yang kuat dengan menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif, dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 alinea keempat yaitu ...
	Wujud dari hasil pendidikan yang baik dapat dilihat dari perubahan ke arah positif yang terjadi pada diri peserta didik.. Perubahan tersebut akan mempengaruhi keadaan, salah satu tempat berlangsungnya proses pendidikan adalah di sekolah. Disana pesert...
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	II. TINJAUAN PUSTAKA
	A.  Belajar
	1. Pengertian Belajar
	2. Tujuan Belajar
	3. Ciri – ciri belajar
	4. Teori Belajar
	Dalam dunia pendidikan, begitu banyak teori belajar yang sudah ditemukan oleh para ahli. Teori- teori ini dipakai untuk mengantarkan individu belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. Selain itu teori belajar menjadi penjelasan bagaimana informasi ...
	a. Teori Behavioristik
	Teori ini mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dialami peserta didik karena adanya stimulus (input) dengan respons (output). Di dalam belajar faktor yang paling penting adalah penguatan (reinforment), hal ini juga dapat memperkuat timbulnya respon.
	b. Teori Kognitif
	Teori ini mengatakan proses belajar akan berjalan dengan baik jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi denngan struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang.
	c. Teori Konstruktivistik
	Teori ini menjelaskan bahwa peserta didik harus bisa mengkontruksikan pengetahuannya secara mandiri.
	d. Teori Humanistik
	Teori ini menjelaskan bahwa proses belajar dianggap berhasil peserta didik telah memahami lingkungannya dan diri sendiri.
	Selanjutnya, menurut Suprijono (2016:22) bahwa” teori belajar kognitif menekankan belajar sebagai aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.”
	Sejalan dengan pendapat Laila (2015:10), “Teori belajar humanistik yang dikemukakan oleh Bandura dikenal dengan teori pembelajaran sosial kognitif, menyatakan bahwa belajar dilakukan melalui proses observasi atau mengamati dan juga meniru.”

	B. Disiplin Belajar
	1. Pengertian Disiplin Belajar
	Disiplin dapat mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajarn, sehingga berdampak pada prestasi atau hasil belajarnya. Menurut Wibowo (2012:100) “disiplin belajar merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentu...
	Djamarah (2011: 17) menyatakan bahwa:
	2. Pentingnya Disiplin Belajar
	Kehidupan sehari-hari seseorang sangat memerlukan kedisiplinan dalam melaksanakan aktivitas baik di  rumah,di sekolah, dan di masyarakat. Terdapat pendapat Wahyono (2012) yang mengatakan disiplin itu penting dalam mendidik anak, sebab:
	3. Fungsi Disiplin Belajar
	Fungsi disiplin belajar menurut Maman Rachman dalam Amri (2013: 164) disiplin perlu dalam mendidik anak karena berfungsi:
	Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel disiplin belajar dalam penelitian ini didasarkan atas pendapat dan temuan dari beberapa peneliti sebelumnya.
	Menurut Hurlock (2016: 82), indikator disiplin belajar adalah sebagai berikut:
	a. Disiplin belajar di sekolah memiliki indikator sebagai berikut:
	1) Patuh dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah
	2) Persiapan belajar
	3) Perhatian terhadap kegiatan pemmbelajaran
	4) Menyelesaikan tuags tepat waktunya.
	b. Sedangkan indikator belajar di rumah adalah sebagai berikut:
	1) Mempunyai rencana atau jadwal
	2) Belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung
	3) Ketaatan dan keteraturan dalam belajar
	4) Perhatian terhadap materi pelajaran.
	Selanjutnya, menurut Arikunto (2010: 137) dalam penelitiannya mengenai kedisiplinan belajar membagi menjadi tiga indikator kedisiplinan yaitu:
	1) Perilaku kedisiplinan di dalam kelas
	2) Perilaku kedisiplinan di luar kelas, di lingkungan sekolah
	3) Perilaku kedisiplinan dirumah.

	C. Motivasi Belajar
	1. Pengertian Motivasi Belajar
	Pengertian motivasi belajar menurut Uno (2016:23), “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung...
	Selain itu, menurut Khodijah (2014: 150) “motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar”
	Selaras dengan pendapat Sardiman (2011:75)  mengatakan bahwa,
	motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri peserta didik yang menimbulkan keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegitan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar...

	2. Fungsi Motivasi Belajar
	Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. Guru selaku pendidik perlu mendorong peserta didik  untuk belajar dalam mencapai tujuan. Adanya fungsi motivasi belajar maka tujuan anak akan tercapai dengan baik.
	Fungsi motivasi belajar Menurut Sardiman (2011: 309) menyatakan  bahwa terdapat tiga fungsi motivasi belajar yakni sebagai berikut:
	3. Indikator Motivasi Belajar
	Hakikat motivasi belajar adalah dorongan dari luar dan dalam pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku dengan indikator-indikator yang mendukung.
	Menurut Handoko (2010:59) untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta didik, dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu:

	D. Hasil Belajar
	1. Pengertian Hasil Belajar
	Hasil belajar adalah proses akhir setelah peserta didik menempuh proses belajar dan pembelajaran. Kemampuan yang dimiliki peserta didik juga berbeda-beda setelah ia menerima pengalaman belajarnya masing- masing, setelah proses pembelajaran itu selesai...
	2. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
	Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam Rusman (2012:124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:

	F. Kerangka Pikir
	Kerangka pikir adalah gambaran tentang alur masalah yang sedang diteliti. Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu peneliti dalam memusatkan penelitiannya dan untuk memahami hubungan antar variabel tertentu yang dipilih peneliti.
	Kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah proses akhir setelah peserta didik menempuh proses belajar dan pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor intri...
	Hasil belajar dapat dilihat setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran banyak sekali aktivitas yang dilakukan peserta didik, akan tetapi untuk belajar secara konsisten dan bersungguh- sungguh sangatlah sulit d...
	→              = Hubungan/pengaruh
	G. Hipotesis Penelitian
	1. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas III, IV, dan V SDN 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.
	2. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas III, IV, dan V SDN 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.
	3. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersma-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas III, IV, dan V SDN 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.

	III. METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Desain Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi, hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui apakah terdapat  hubungan disiplin belajar (x1) dan motivasi belajar (x2) dengan hasil belajar (y) peserta didik kelas III, IV dan V SD Ne...

	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	1. Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Tulungagung yang terletak di Jalan Simpang abc. Pekon Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
	1. Populasi
	2. Sampel Penelitian

	D. Variabel Penelitian
	Penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Berikut uraian ketiga variabel tersebut:
	E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
	1. Definisi Konseptual Variabel
	2. Definisi Operasional Variabel
	a. Variabel disiplin belajar (X1)
	Disiplin belajar adalah suatu tindakan ketaatan peserta didik yang tumbuh secara sadar dalam diri peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar. Selanjutnya untuk mengetahui disiplin belajar dapat dilihat menggunakan angket dengan indikator, kemudian...

	F. Teknik Pengumpulan Data
	1. Kuisioner/Angket
	Sugiyono (2017: 142) menyatakan bahwa, “angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”.Kuesioner/angket ini dibuat dengan jenis angket tertutu...
	2. Dokumentasi
	Metode dokumentasi dilakukan dengan cara melakukan pencatatn-pencatatan dari dokumentasi sekolah yang berkaitan dengan peserta didik. Dokumentasi yang diambil berupa profil sekolah, nama peserta didik, daftar hadir, dan arsip nilai ujian akhir semeste...

	G. Instrumen Penelitian
	1. Uji Coba Instrumen
	Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data objek penelitian dari sampel, instrumen penelitian berupa angket perlu dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen ahli yaitu ibu Deviyanti Pangestu, M. Pd. Setelah itu, butir  instrument a...
	Setelah melului tahap pengujian validitas dan reliabilitas, instrumen tersebut akan diujikan pada seluruh anggota populasi dikarenakan penelitian ini menggunakan total sampling. Responden yang digunakan dalam uji validitas dan relibialitas instrument ...
	a. Uji Validitas Angket
	Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2017: 121) “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
	Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas instrumen penelitian menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai beriku...
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	b. Uji Reliabilitas Instrumen
	Syarat yang kedua dari instrumen yang baik adalah harus reliabel. Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
	Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus Korelasi Alpha Croncbach, yaitu: ,𝒓-𝟏𝟏.= ,,𝒏-𝒏−𝟏..,𝟏−,,,𝝈-𝒊.....

	H. Teknik Analisis Data
	Analisis data merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data variabel bebas disiplin belajar (X1)  dan motivasi belajar (X2) dan data variabel terikat hasil belajar (Y). Untuk mengetahui antara ...

	IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	1. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
	Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara disiplin belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas III, IV, dan V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022., maka akan dilakukan uji korel...
	Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal pada peserta didik yang menimbulkan keinginan untuk belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Selaras dengan pendapat Sardiman (2011:75)  mengatakan bahwa, motivasi belajar a...
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